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ABSTRAK

IDRIS AFANDI. NIM 1414211018, “KONSEP ADIL DALAM
POLIGAMI MENURUT PEMIKIRAN M. QURAISH SHIHAB DAN FAZLUR
RAHMAN SERTA RELEVANSINYA DI INDONESIA.” 2021

Poligami muncul sejak dahulu sebelum agama Islam lahir, poligami telah
dikenal dan dilaksanakan oleh penganut berbagai syariat agama serta adat
istiadat masyarakat serta dilakukan tanpa batas dan tidak ada ketentuan atau
syarat. Datangnya agama Islam merupakan perubahan besar terhadap poligami
sebelumnya. Poligami merupakan pembahasan dalam perkawinan yang paling
banyak diperdebatkan dalam kalangan ahli hukum islam baik dari praktisi mapun
akademisi. Pro-kontra seputar poligami terus berkembang dikalangan ulama,
sebagian ulama menganjurkan poligami sebagai bentuk implementasi dari
perintah Allah SWI. Perbedan pendapat yang terjadi dikalangan ulama terhadap
poligami dikarenakan dasar hukum yang terdapat dalam al-Qur’an yakni Q.S al-
Qur’an al-Nisa ayat 3 dan 129 bersifat partikular. Sehingga menimbulkan
banyaknya perbedaan penafsiran yang beragaman dalam masalah adil dalam
poligami. Sebagian ulama memaknai keadilan poligami hanya dalam aspek
materi saja, namun ada juga yang memaknai keadilan poligami mencakup
keadilan materi dan nonmateri (cinta dan kasih sayang).

Penelitian ini bertujuan untuk mejawab - pertanyaan-pertanyaan yang
menjadi rumusan masalah: 1) Bagaimana konsep adil dalam poligami menurut
M. Quraish Shihab. 2) Bagaimana konsep adil dalam poligami menurut Fazlur
Rahman. 3) Bagaimana relevansi konsep adil dalam poligami menurut M.
Quraish Shihab dalam konteks Indonesia. 4) Bagaimana relevansi konsep adil
dalam poligami menurut Fazlur Rahman dalam konteks Indonesia. Dalam
penulisan skripsi ini peneliti -menggunakan mefode pencelitian kualitatif yang
bersumber pada kepustakaan (library research) atau penelitian hukum normatif.
dengan tekhnik pengumpulan data membaca dan mengkaji buku dan dokumen
agar mampu di analisis dan diuraikan kembali, yang kemudian akan ditemukan
dan dipahami bagaimana pandangan M. Quraish Shihab dan Fazlur Rahman
tentang adil dalam poligami serta relevansinya di Indonesia.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Konsep adil dalam poligami menurut M.
Quraish Shihab terdiri dari adil dalam hal materi saja seperti sandang, pangan,
papan serta giliran pada setiap istrinya. 2) konsep adil dalam poligami menurut
Fazlur rahman terdiri dari lahir dan batin seperti cinta dan kasih sayang.
Walaupun demikian menurut fazlur Rahman poligami tidak bisa dihilangkan
begitu saja karena sudah diakui secara hukum. 3) berbicara mengenai relevansi
konsep adil dalam poligami menurut M. Quraish Shihab dengan Perundang-
undangan yang ada di Indonesia, keduanya menekankan aspek materi saja
seperti sandang, pangan dan papan. 4) Relevansi konsep adil dalam poligami
menurut Fazlur Rahman dengan Perundang-undangan di Indonesia, keduanya
sama-sama beranggapan bahwa adil dalam poligami bertujuan untuk
kesejahteraan sosial atau dalam kata lain kedadilan sosial.

Kata Kunci: Adil, poligami dan relevansi.



ABSTRACT
IDRIS AFANDI. NIM 1414211018, "THE CONCEPT OF FAIR IN POLYGAMY
ACCORDING TO THE THOUGHTS of M. QURAISH SHIHAB AND FAZLUR
RAHMAN AND ITS RELEVANCE IN INDONESIAN." 2021

Polygamy emerged long before Islam was born, polygamy has been
known and implemented by adherents of various religious laws and customs of
society and is carried out without limits and there are no provisions or conditions.
The arrival of Islam was a major change to previous polygamy. Polygamy is a
discussion in marriage that is the most debated among Islamic jurists, both
practitioners and academics. The pros and cons of polygamy continue to grow
among ulama, some scholars recommend polygamy as a form of implementation
of Allah'’s commandments. and some reject it with various kinds of arguments that
are always associated with justice. The difference in opinion that occurs among
scholars regarding polygamy is due to the legal basis contained in the al-Qur'an,
namely Q.S al-Qur'an al-Nisa verses 3 and 129 are particular in nature. So that it
gives rise to many different interpretations of diversity in the fair issue of
polyganyy. Some scholars interpret polygamy justice only in the material aspect,
but there are also those who interpret polygamy justice as including material and
non-material justice (love and affection).

This study aims-to answer the questions that form the problem
Sformulation: 1) How is the fair concept in polygamy according to M. Quraish
Shihab. 2) How is the concept of fairness in polvgamy according to Fazlur
Rahman. 3) How is the relevance of the concept of justice in polygamy according
to M. Quraish Shihab in/the Indonesian context. 4) How is the relevance of the
concept of justice in polygamy according toFazlur Rahman in the Indonesian
context. In writing this thesis, researchers—itsed qualitative research methods
sourced from libraries (library research) or normative legal research. with data
collection techniques, reading and reviewing books and documents so that they
can be analyzed and deseribed again, ‘Which will then be found and understood
how M. Quraish Shihab and Fazlur Rahman's views on justice in polygamy and
its relevance in Indonesia.

The results of this study are 1) The concept of fairness in polygamy
according to M. Quraish Shihab consists of fairness in terms of only material such
as clothing, food, shelter and the turn of each wife. 2) the concept of fairness in
polygamy according to Fazlur Rahman consists of physical and mental, such as
love and affection. However, according to Fazlur Rahman, polygamy cannot just
be eliminated because it has been legally recognized. 3) talking about the
relevance of the concept of fairness in polygamy according to M. Quraish Shihab
with existing laws in Indonesia, both emphasizing only material aspects such as
clothing, food and shelter. 4) The relevance of the concept of fairness in polygamy
according to Fazlur Rahman and Indonesian legislation, both of them think that
fairness in polygamy is aimed at social welfare or in other words social justice.

Keywords: Justice, polygamy and relevance
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NOTA DINAS
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penulisan referensi yang sesuai.

Atas pernyataan mi, saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun yang
dijatuhkan kepada saya sesual dengan peraturan yang berlaku, apabila di
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MOTTO DAN KATA PERSEMBAHAN

MOTTO

“Kehidupan Adalah Sesuatu yang Tidak Diharapkan tetapi Harus
Diselesaikan Walaupun dengan Segala Keterbatasan”

_Idris Afandi

KATA PERSEMBAHAN

Alhamdulillah segala puji kupanjatkan kepada Allah SWT. Karena atas segala
rahmat yang selalu dicurahkan, saya mendapatkan kesempatan untuk
menyelesaikan tugas akhir sekripsi ini, walaupun dengan segala keterbatasan dan

tentuirya masih banyak kekurangan.

Untuk ibuku yang bernama Rinah. Cinta kasihmu bagaikan representasi dari
tuhan. Setiap dini hari engkau berdagang dan mengurus semua yang ada di
rumah yang semuanya-itu demi kebutuhan anak-anakmu. Maafkan saya yang
hanya bisa mengucapkan kata terimakasih. Berkat cahaya cintamu saya bisa

menyelesaikan tugas akhir ini.

Untuk ayahku yang bernama Andi Wasteno, yang setiap hari mencari nafkah
untuk mencukupi segala kebutuhan keluarga. Terimaksih ayah, semoga karya ini

bisa menjadi obat penawar kasihmu.

Sekali lagi saya ucapkan terimakasih untuk ayah dan ibuku, semoga Allah SWT.

Akan membalas semua kebaikanmu dan selalu mendapatkan rakhmat dari-Nya.

e

ST 2485 55 Ganadill G03)5 U 28T\

Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian orang-

orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)"
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